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ABSTRACT

This study aimed to describe the career self-efficacy of tenth-grade students
at SMK Negeri 9 Padang. Career self-efficacy refers to students’ beliefs in
their ability to understand themselves, explore career opportunities, make
career decisions, develop plans, and solve problems related to their future
careers. The study employed a descriptive quantitative design involving 462
students from the Culinary and Hospitality programs as the population. A
sample of 214 students was selected through simple random sampling using
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PENDAHULUAN

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) merupakan lembaga pendidikan menengah yang
bertujuan menyiapkan tenaga kerja terampil dan kompeten sesuai kebutuhan dunia industri (UU
No. 20 Tahun 2003). Siswa SMK umumnya berusia 1517 tahun, yaitu masa remaja yang menjadi
tahap penting dalam pembentukan identitas diri dan perencanaan karier (Fitriyana, 2021).
Berbeda dengan SMA yang berorientasi akademik, SMK lebih menekankan penguasaan
keterampilan vokasional sehingga siswa dituntut memiliki kesiapan karier yang lebih matang
sejak sekolah (Ridha, 2022). Oleh karena itu, siswa SMK perlu memahami potensi diri, peluang
kerja, dan mampu merencanakan masa depan secara realistis. Kesiapan tersebut menjadi modal
penting agar lulusan dapat beradaptasi dan bersaing di dunia kerja.
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Efikasi diri karier merupakan keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam
mengeksplorasi pilihan karier, mengambil keputusan, dan menghadapi tantangan dunia kerja
(Betz, N.E., Hackett, 2006). Tingginya efikasi diri karier membuat siswa lebih percaya diri,
optimis, proaktif, serta mampu merencanakan masa depan karier dengan baik (Hariyanto & Hadi,
2024). Sebaliknya, efikasi diri yang rendah dapat menyebabkan keraguan, kebingungan, dan
kesulitan dalam menentukan pilihan karier (Yusuf, 2017). Individu dengan efikasi diri tinggi juga
lebih mampu menyelesaikan masalah dan menghadapi hambatan yang muncul selama proses
pengembangan karier. Efektivitas karier berkembang melalui penilaian kinerja seseorang dengan
mempertimbangkan keterampilan, proses pengambilan keputusan, keyakinan pribadi, dan
pengakuan atas hasil yang dicapai, yang pada akhirnya meningkatkan kepercayaan diri dan
motivasi dalam pertumbuhan profesional (Kurniasari, 2018). Perkembangan penelitian terkini
menunjukkan bahwa career self-efficacy tidak hanya berperan dalam proses pemilihan karier,
tetapi juga menjadi faktor penting yang memengaruhi kemampuan individu dalam beradaptasi
dengan perubahan dunia kerja, mengembangkan kompetensi, serta mempertahankan kesiapan
kerja di tengah dinamika pasar tenaga kerja yang semakin kompleks. Individu yang memiliki
efikasi diri karier tinggi cenderung lebih aktif mengeksplorasi informasi karier, memiliki
kemampuan adaptasi yang lebih baik, menunjukkan ketahanan dalam menghadapi ketidakpastian
karier, dan lebih percaya diri dalam menetapkan serta mencapai tujuan profesionalnya (Santilli et
al., 2022).

Selain itu, penelitian terbaru juga menunjukkan bahwa efikasi diri karier berkontribusi
terhadap peningkatan career adaptability, perilaku pencarian kerja, dan kesiapan menghadapi
transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja karena individu terdorong untuk terus belajar,
meningkatkan kompetensi, dan memanfaatkan peluang pengembangan diri sesuai dengan
kebutuhan dunia kerja yang terus berubah (Wang et al., 2024). Orang dewasa harus fokus pada
pengambilan keputusan yang bijaksana yang menyeimbangkan kebutuhan mendesak dengan
aspirasi masa depan, terutama dalam hal perencanaan dan pengembangan karier mereka, dengan
memastikan stabilitas jangka pendek dan kesuksesan jangka panjang diperhitungkan (Rahman &
Nurfarhanah, 2022). Selain itu, program ini berfokus pada pengembangan keterampilan penting
seperti komunikasi, pemecahan masalah, dan kemampuan beradaptasi, yang semuanya sangat
penting untuk transisi yang lancar dari kehidupan akademis ke dunia kerja (Widyaningrum &
Hastjarjo, 2016). Dengan demikian, efikasi diri karier menjadi salah satu faktor psikologis yang
sangat penting dalam meningkatkan kesiapan kerja siswa SMK karena mampu membentuk
keyakinan terhadap kemampuan diri, meningkatkan kemampuan adaptasi, serta mendorong
individu untuk merencanakan dan mengembangkan karier secara berkelanjutan sesuai dengan
tuntutan dunia kerja modern.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri karier siswa SMK masih berada pada
kategori sedang hingga rendah, sehingga berpotensi menghambat kesiapan mereka dalam
memasuki dunia kerja. Hariyani (2022) menemukan bahwa hanya 45,43% Iulusan SMK yang
telah bekerja, sedangkan sisanya belum bekerja. Penelitian Maslikhah & Marjo (2021)
menunjukkan sekitar 42% siswa berada pada kategori efikasi diri karier rendah dalam
pengambilan keputusan karier. Sejalan dengan hal tersebut, Lee et al. (2023) menjelaskan bahwa
rendahnya career self-efficacy menyebabkan individu kurang yakin terhadap kemampuan dirinya
dalam mengeksplorasi pilihan karier, mengambil keputusan, dan mempersiapkan diri menghadapi
tuntutan dunia kerja. Kondisi tersebut sejalan dengan data Badan Pusat Statistik yang
menunjukkan bahwa lulusan SMK masih menjadi kelompok dengan tingkat pengangguran
terbuka tertinggi dibandingkan jenjang pendidikan lainnya, yaitu sebesar 9,01% pada tahun 2024
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atau sekitar 1,84 juta orang. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa rendahnya efikasi diri
karier masih menjadi salah satu tantangan yang memengaruhi kesiapan kerja lulusan SMK.
Kondisi tersebut juga relevan dengan fenomena di sekolah yang menjadi lokasi penelitian, di
mana masih terdapat siswa yang belum memiliki keyakinan terhadap kemampuan diri, merasa
ragu dalam menentukan pilihan karier, dan belum memiliki perencanaan karier yang matang.

Fenomena rendahnya efikasi diri karier juga ditemukan di SMKN 9 Padang berdasarkan
studi pendahuluan yang dilakukan peneliti melalui wawancara tidak terstruktur pada tanggal 30
Oktober 2025. Wawancara dilakukan dengan satu orang guru Bimbingan dan Konseling (BK)
serta sembilan siswa kelas X Program Keahlian Kuliner yang dipilih secara purposif untuk
memperoleh gambaran awal mengenai keyakinan siswa terhadap perencanaan dan pengambilan
keputusan karier. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tiga siswa telah memiliki tujuan karier
yang jelas, merasa yakin terhadap kemampuan yang dimiliki sesuai bidang keahlian, serta telah
mencari informasi mengenai rencana bekerja atau melanjutkan pendidikan setelah Ilulus.
Sebaliknya, enam siswa lainnya masih menunjukkan efikasi diri karier yang relatif rendah, yang
ditandai dengan keraguan terhadap kemampuan diri, kebingungan dalam menentukan pekerjaan
yang sesuai dengan minat dan kompetensi, serta kekhawatiran tidak memperoleh pekerjaan
setelah menyelesaikan pendidikan di SMK. Guru BK juga mengungkapkan bahwa sebagian siswa
masih memerlukan pendampingan dalam mengenali potensi diri, merencanakan karier, dan
mengambil keputusan karier secara mandiri. Temuan tersebut diperkuat oleh hasil kegiatan
pendukung instrumentasi berupa Alat Ungkap Masalah (AUM) Umum yang menunjukkan bahwa
permasalahan siswa pada bidang karier berada pada kategori sedang hingga tinggi. Kondisi ini
mengindikasikan bahwa masih terdapat siswa yang belum memiliki keyakinan yang kuat terhadap
kemampuan diri mereka dalam merencanakan dan mempersiapkan karier, sehingga diperlukan
gambaran yang lebih komprehensif mengenai tingkat efikasi diri karier siswa di SMKN 9 Padang.

Efikasi diri karier menurut Taylor, K. M., & Betz (1983) terdiri atas lima aspek utama,
yaitu self-appraisal, gathering occupational information, goal selection, planning, dan problem
solving. Aspek self-appraisal berkaitan dengan kemampuan mengenali minat, bakat, dan potensi
diri secara objektif. Aspek gathering occupational information menekankan kemampuan mencari
dan memanfaatkan informasi dunia kerja, sedangkan goal selection berkaitan dengan penetapan
tujuan karier yang jelas. Selain itu, planning mencerminkan kemampuan menyusun langkah-
langkah karier secara sistematis, sementara problem solving berkaitan dengan kemampuan
menghadapi hambatan karier. Kelima aspek tersebut menjadi dasar dalam menggambarkan
tingkat efikasi diri karier siswa SMK.

Efikasi diri karier dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti pengalaman keberhasilan,
model sosial, persuasi sosial, serta kondisi fisik dan emosional individu-individu (Tarina
Rahmaningtiyas, Wiwik Sulistiani, 2021). Dukungan dari lingkungan, penghargaan, serta
penilaian positif terhadap kemampuan diri dapat meningkatkan keyakinan siswa terhadap masa
depan kariernya. Sebaliknya, pengalaman kegagalan dan kurangnya dukungan sosial dapat
menurunkan efikasi diri karier. Untuk membantu siswa mengembangkan keyakinan tersebut,
layanan bimbingan dan konseling memiliki peran penting dalam memberikan informasi, arahan,
serta dukungan dalam perencanaan karier (Fadhlullah, Z & Netrawati, 2023) . Guru BK berperan
membantu siswa mengenali potensi diri dan menyusun rencana karier yang sesuai dengan minat
serta kemampuan yang dimiliki (Dewi, 2022). Siswa juga perlu dibimbing agar mampu menyusun
rencana karier jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang secara realistis sebagai bekal
menghadapi dunia kerja (Charista dan Lorensia, 2018). Meskipun berbagai penelitian telah
membahas efikasi diri karier pada siswa SMK, sebagian besar penelitian berfokus pada hubungan
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efikasi diri karier dengan variabel lain, seperti kematangan karier, pengambilan keputusan karier,
dan kesiapan kerja. Sementara itu, penelitian yang secara khusus menggambarkan tingkat efikasi
diri karier siswa berdasarkan aspek self-appraisal, gathering occupational information, goal
selection, planning, dan problem solving, khususnya pada siswa SMKN 9 Padang, masih terbatas.
Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan gambaran empiris mengenai
tingkat efikasi diri karier siswa sebagai dasar penyusunan layanan bimbingan dan konseling karier
yang lebih sesuai dengan kebutuhan siswa.

Berdasarkan fenomena dan hasil penelitian terdahulu, penelitian ini bertujuan
menggambarkan efikasi diri karier pada siswa SMK berdasarkan lima aspek utama, yaitu self-
appraisal, gathering occupational information, goal selection, planning, dan problem solving.
Penelitian ini berangkat dari asumsi bahwa setiap siswa memiliki tingkat efikasi diri karier yang
berbeda-beda. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan gambaran mengenai kondisi efikasi
diri karier siswa serta menjadi dasar penyusunan layanan bimbingan dan konseling yang lebih
tepat sasaran. Selain memberikan kontribusi teoritis dalam bidang psikologi pendidikan dan
konseling, penelitian ini juga bermanfaat bagi guru BK, siswa, dan peneliti selanjutnya. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat mendukung peningkatan kesiapan karier siswa SMK
dalam menghadapi dunia kerja yang semakin kompetitif.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif deskriptif untuk menggambarkan
tingkat efikasi diri karier siswa secara sistematis melalui pengumpulan data numerik dan analisis
statistik (Sugiyono, 2020). Metode deskriptif dipilih karena mampu memberikan gambaran yang
akurat mengenai karakteristik suatu fenomena tanpa melakukan pengujian hubungan
antarvariabel (Azwar, 2017). Penelitian ini dilaksanakan pada 5 Mei 2026 di SMK Negeri 9
Padang, Jalan Bundo Kanduang No. 18, Kelurahan Lubuk Lintah, Kecamatan Kuranji, Kota
Padang, Sumatera Barat. Populasi penelitian terdiri atas 462 siswa kelas X Program Keahlian
Kuliner dan Perhotelan. Sampel ditentukan menggunakan teknik simple random sampling dengan
rumus Slovin pada tingkat kesalahan 5%, sehingga diperoleh 214 responden yang terdiri atas 99
siswa Program Keahlian Kuliner dan 115 siswa Program Keahlian Perhotelan. Prosedur
pengambilan data diawali dengan mengajukan surat izin penelitian kepada pihak sekolah,
kemudian menentukan sampel penelitian menggunakan teknik simple random sampling.
Selanjutnya, peneliti menyebarkan angket efikasi diri karier kepada responden sesuai dengan
sampel yang telah ditentukan, memberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta tata cara
pengisian angket, kemudian mengumpulkan kembali angket yang telah diisi dan memeriksa
kelengkapan jawaban sebelum dilakukan pengolahan dan analisis data menggunakan statistik
deskriptif. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh secara langsung dari
responden melalui penyebaran angket.

Variabel yang diteliti adalah efikasi diri karier, yaitu keyakinan individu terhadap
kemampuannya dalam memahami diri, mengeksplorasi pilihan karier, mengambil keputusan,
serta menghadapi hambatan dalam pengembangan karier (Taylor & Betz, 1983). Instrumen
penelitian berupa angket skala Likert yang disusun berdasarkan lima aspek efikasi diri karier,
yaitu self-appraisal, gathering occupational information, goal selection, planning, dan problem
solving. Sebelum digunakan, instrumen terlebih dahulu melalui proses judgement oleh tiga orang
ahli Bimbingan dan Konseling, kemudian diuji cobakan kepada 35 siswa. Uji validitas butir
dilakukan menggunakan korelasi Product Moment Pearson dengan bantuan SPSS versi 20.0.
Hasil uji menunjukkan bahwa dari 29 butir pernyataan yang dikembangkan, 22 butir dinyatakan
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valid dan 7 butir dinyatakan gugur, sehingga hanya 22 butir yang digunakan dalam penelitian.
Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan menggunakan koefisien Cronbach's Alpha dan diperoleh
nilai sebesar 0,817, yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi
sehingga layak digunakan sebagai alat pengumpulan data. Data yang terkumpul dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dengan teknik persentase untuk mengelompokkan tingkat
efikasi diri karier ke dalam kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah
(Yusuf, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Studi ini berfokus pada 214 siswa kelas sepuluh yang terdaftar dalam program kuliner dan
perhotelan di SMK Negeri 9 Padang. Dengan memakai teknik deskriptif kuantitatif, studi ini
memanfaatkan kuesioner untuk mengukur dan menganalisis tingkat efikasi diri karier siswa,
memberikan wawasan berharga tentang kepercayaan diri dan kesiapan mereka untuk karier masa
depan di bidang-bidang ini.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier

Kategori Interval f %

Sangat Tinggi >94 18 8
Tinggi 76-93 132 62
Sedang 58-75 45 21

Rendah 40-57 18 8

Sangat Rendah <39 1 0
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 1, secara keseluruhan Gambaran Efikasi Diri Karier Siswa SMK
didominasi oleh kategori tinggi senilai 62% (132 siswa), lalu kategori sangat tinggi senilai 8%
(18 siswa), diikuti kategori rendah senilai 8% (18 siswa), dan kategori sangat rendah senilai 1%
(1 siswa). Kondisi ini mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki keyakinan yang
cukup baik terhadap kemampuan diri mereka dalam menghadapi tugas-tugas karier. Siswa pada
kategori tinggi cenderung memiliki rasa percaya diri untuk mengenali kemampuan diri, mencari
informasi karier, memilih tujuan, menyusun rencana, serta menghadapi hambatan yang berkaitan
dengan masa depan karier. Namun, masih adanya siswa pada kategori sedang, rendah, dan sangat
rendah memperlihatkan bahwa layanan bimbingan dan konseling karier tetap diperlukan agar
keyakinan karier siswa bisa berkembang lebih optimal.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier ditinjau dari Aspek Self Appraisal

Kategori Interval f %
Sangat Tinggi >13 72 34
Tinggi 10-12 101 47
Sedang 7-9 27 13
Rendah 5-7 12 6
Sangat Rendah <4 2 1
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 2, mayoritas siswa berada pada kategori tinggi senilai 47% (101 siswa),
kategori sangat tinggi 34% (72 siswa), kategori sedang senilai 13% (27 siswa), kategori rendah
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senilai 6% (12 siswa), dan siswa pada kategori sangat rendah 2% (1 siswa). Kondisi ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa mampu melakukan penilaian pada diri sendiri,
seperti memahami minat, kemampuan, kelebihan, dan keterbatasan diri yang berkaitan dengan
pilihan karier.

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier ditinjau dari
Aspek Gathering Occupational Information

Kategori Interval f %o
Sangat Tinggi >21 73 34
Tinggi 17-20 94 44
Sedang 13-16 25 12
Rendah 9-12 17 8
Sangat Rendah <8 5 2
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 3, mayoritas siswa berada pada tinggi 44% (94 siswa), lalu pada
kategori sangat tinggi senilai 34% (73 siswa), kategori sedang 12% (25 siswa), kategori rendah
17% (8 siswa), dan kategori sangat rendah senilai 2% (5 siswa). Kondisi ini mengindikasikan
bahwa sebagian besar memiliki keyakinan yang baik dalam mengumpulkan informasi karier.
Meskipun mayoritas siswa berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah. Keadaan ini
memperlihatkan bahwa sebagian siswa masih memerlukan penguatan dalam pencarian dan
pemanfaatan informasi karier. Namun demikian, siswa sudah memiliki gambaran awal mengenai
beberapa pilihan karier. Siswa belum sepenuhnya terbiasa melakukan eksplorasi informasi secara
mandiri, menelaah peluang karier yang tersedia, memahami persyaratan untuk masuk ke dunia
kerja, serta mengenali keterampilan yang dibutuhkan sesuai dengan tuntutan dunia usaha dan
dunia industri.

Tabel 4. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier ditinjau dari Aspek Goal Selection

Kategori Interval f %

Sangat Tinggi >26 23 12

Tinggi 21-25 112 52

Sedang 16-20 61 29

Rendah 11-15 15 7

Sangat Rendah <10 1 0
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 4, sebagian besar siswa termasuk dalam kategori tinggi (52%) dan
sangat tinggi (12%), yang memperlihatkan bahwa mereka memiliki tujuan karier yang jelas dan
rasa percaya diri yang kuat mengenai rencana masa depan mereka. Siswa ini umumnya siap dan
memiliki pemahaman yang solid tentang aspirasi mereka, yang bisa menjadi dasar bagi
pengembangan profesional mereka. Sebaliknya, sebagian kecil siswa berada dalam kategori
sedang (29%) dan rendah (7%), yang memperlihatkan bahwa mereka membutuhkan bimbingan
dan dukungan tambahan untuk merumuskan tujuan karier yang lebih spesifik dan realistis yang
selaras dengan potensi dan minat individu mereka. Yang perlu diperhatikan, tidak ada siswa yang
diklasifikasikan dalam kategori sangat rendah, yang memperlihatkan bahwa semua siswa
memiliki setidaknya beberapa tingkat aspirasi atau motivasi mengenai karier masa depan mereka.
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Tabel 5. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier ditinjau dari Aspek Planning

Kategori Interval f %
Sangat Tinggi >16 73 34
Tinggi 13-15 100 47
Sedang 10-12 22 10
Rendah 7-9 17 8
Sangat Rendah <6 2 1
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 5, mayoritas siswa termasuk dalam kategori kepercayaan diri tinggi
(47%) dan sangat tinggi (34%), yang memperlihatkan rasa percaya diri yang kuat dalam
kemampuan perencanaan karier mereka. Tingkat kepercayaan diri ini memperlihatkan bahwa
siswa ini mampu secara efektif menentukan strategi pascakelulusan mereka, mengenali
kebutuhan individu mereka, dan mengeksplorasi berbagai pilihan untuk jalur masa depan mereka.
Keterampilan tersebut sangat penting bagi siswa sekolah menengah kejuruan karena mereka
bersiap untuk beralih ke dunia kerja atau mengejar peluang pendidikan tambahan. Kemampuan
mereka untuk membuat keputusan yang tepat tentang karier mereka mencerminkan kesiapan dan
kesadaran diri mereka, yang merupakan kualitas penting untuk keberhasilan memasuki
lingkungan profesional atau mengejar pendidikan akademis lebih lanjut.

Tabel 6. Distribusi Frekuensi Efikasi Diri Karier ditinjau dari Aspek Problem Solving

Kategori Interval f %

Sangat Tinggi >16 41 19
Tinggi 13-15 112 52
Sedang 10-12 41 19

Rendah 7-9 15 7

Sangat Rendah <6 5 2
Jumlah 214 100

Berdasarkan Tabel 6, mayoritas siswa berada pada kategori tinggi senilai 52% (112 siswa),
lalu pada kategori sangat tinggi senilai 19% (41 siswa), kategori sedang senilai 19% (41 siswa),
lalu pada kategori rendah 7% (15 siswa), dan pada kategori sangat rendah 2% (5 siswa). Kondisi
ini mengindikasikan kemampuan siswa untuk menelaah masalah, mencari alternatif solusi, dan
bertahan ketika menghadapi hambatan karier. Siswa dengan problem solving yang tinggi
cenderung tidak mudah menyerah ketika menghadapi kesulitan, seperti kebingungan memilih
pekerjaan, keterbatasan informasi, tekanan lingkungan, atau kekhawatiran terhadap persaingan
kerja. Namun, siswa yang masih berada pada kategori sedang, rendah, dan sangat rendah tetap
perlu memperoleh layanan yang membantu mereka mengembangkan kemampuan pemecahan
masalah karier secara lebih matang.

Pembahasan Hasil Penelitian

Hasil penelitian menunjukkan bahwa efikasi diri karier siswa SMKN 9 Padang secara
umum berada pada kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
memiliki keyakinan positif terhadap kemampuan mereka dalam menghadapi tugas-tugas
perkembangan karier, seperti mengeksplorasi informasi pekerjaan, mengambil keputusan, dan
merencanakan masa depan. Efikasi diri yang baik membantu siswa membangun pola pikir yang
positif, meningkatkan ketahanan dalam menghadapi hambatan, serta mendorong mereka untuk
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lebih aktif dalam mengembangkan potensi diri. Sebaliknya, siswa dengan efikasi diri rendah
cenderung lebih mudah ragu, menunda pengambilan keputusan, dan menghindari situasi yang
berkaitan dengan pilihan karier. Temuan ini sejalan dengan pendapat Lent, R. W., Ezeofor, 1.,
Morrison, M. A., Penn, L. T., & Ireland (2018). Yang menyatakan bahwa efikasi diri karier
berperan penting dalam proses eksplorasi dan pengambilan keputusan karier individu.

Tingginya efikasi diri karier siswa tidak terlepas dari adanya dukungan sosial yang
diperoleh dari lingkungan keluarga maupun sekolah. Dukungan dari orang tua, guru, guru BK,
dan teman sebaya dapat meningkatkan keyakinan siswa bahwa mereka mampu mencapai tujuan
karier yang diinginkan. Motivasi, arahan, dan apresiasi yang diberikan lingkungan sekitar
membuat siswa lebih percaya diri dalam mengenali potensi serta merencanakan masa depannya.
Selain itu, dukungan sosial juga membantu siswa mengatasi berbagai keraguan yang muncul
selama proses perencanaan karier. Hasil ini didukung oleh penelitian Kim, H., & Lee (2022).
Yang menemukan bahwa dukungan sosial berhubungan positif dengan perkembangan efikasi diri
karier dan kesiapan karier peserta didik.

Pada aspek penilaian diri, sebagian besar siswa telah mampu mengenali minat, bakat,
kemampuan, serta potensi yang dimiliki sehingga menjadi dasar yang kuat dalam menentukan
pilihan karier yang sesuai. Kemampuan memahami diri membantu siswa menyesuaikan pilihan
karier dengan kompetensi yang dimiliki dan meningkatkan optimisme dalam menghadapi
persaingan kerja. Namun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang belum mampu
melakukan penilaian diri secara mendalam sehingga belum sepenuhnya memahami kecocokan
antara minat, kemampuan, dan peluang karier yang tersedia. Kondisi ini menunjukkan perlunya
layanan bimbingan karier yang membantu siswa mengenali potensi dirinya melalui asesmen
minat bakat, refleksi diri, dan konseling individual. Temuan ini sejalan dengan penelitian
Hariyanto (2024) dan Zain (2020) yang menegaskan pentingnya pemahaman diri dalam
mendukung pengembangan karier siswa.

Kemampuan siswa dalam mengumpulkan informasi karier juga menunjukkan hasil yang
baik. Mayoritas siswa memiliki keyakinan untuk mencari informasi mengenai pekerjaan, dunia
industri, serta peluang pendidikan lanjutan yang relevan dengan bidang keahlian mereka.
Informasi karier yang memadai membantu siswa memahami kompetensi yang dibutuhkan,
peluang kerja yang tersedia, dan langkah yang perlu dipersiapkan untuk mencapai tujuan karier.
Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang kurang aktif dalam mengeksplorasi informasi
karier sehingga berisiko membuat keputusan berdasarkan informasi yang terbatas. Oleh karena
itu, layanan BK perlu terus mendorong keterampilan eksplorasi karier siswa agar mereka mampu
mengambil keputusan yang lebih realistis dan terarah sebagaimana dikemukakan oleh Sutiman.
Sofyan (2022).

Selanjutnya, pada aspek penetapan tujuan dan perencanaan karier, sebagian besar siswa
menunjukkan keyakinan yang baik dalam menentukan tujuan serta menyusun langkah-langkah
untuk mencapainya. Siswa mulai mampu menghubungkan minat dan kemampuan yang dimiliki
dengan pilihan karier yang diinginkan serta mempertimbangkan berbagai alternatif yang tersedia.
Namun, sebagian siswa masih memerlukan bantuan dalam menyusun rencana karier yang lebih
sistematis dan realistis, baik dalam jangka pendek maupun jangka panjang. Peran guru BK sangat
penting dalam membantu siswa mengintegrasikan pemahaman diri dan informasi karier ke dalam
tujuan yang jelas dan terarah. Temuan ini sesuai dengan pendapat Susantoputri, Kristina, M., &
Gunawan (2014) yang menekankan pentingnya penetapan tujuan dan perencanaan karier dalam
mendukung keberhasilan masa depan siswa.
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Pada aspek penyelesaian masalah, mayoritas siswa memiliki keyakinan yang cukup baik
dalam menghadapi hambatan yang berkaitan dengan karier. Mereka merasa mampu menghadapi
tantangan seperti persaingan kerja, keterbatasan informasi, tekanan lingkungan, maupun
ketidakpastian masa depan. Kemampuan ini menunjukkan bahwa siswa tidak hanya memiliki
tujuan dan rencana karier, tetapi juga kesiapan untuk menghadapi berbagai kesulitan yang
mungkin muncul dalam proses pencapaiannya. Meskipun demikian, masih terdapat siswa yang
memerlukan penguatan agar lebih percaya diri dalam menghadapi berbagai risiko dan kegagalan.
Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling perlu memberikan pelatihan pemecahan
masalah, simulasi pengambilan keputusan, serta konseling individual guna meningkatkan
ketahanan karier siswa.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa efikasi diri karier siswa SMK
secara umum berada pada kategori tinggi, yang menunjukkan bahwa sebagian besar siswa telah
memiliki keyakinan yang baik dalam mengenali potensi diri, mencari informasi Kkarier,
menetapkan tujuan, menyusun perencanaan, dan menghadapi permasalahan yang berkaitan
dengan karier. Meskipun demikian, masih terdapat sebagian siswa yang memerlukan penguatan
pada beberapa aspek agar keyakinan tersebut dapat berkembang menjadi perilaku karier yang
lebih nyata, terarah, dan mandiri. Oleh karena itu, layanan bimbingan dan konseling karier perlu
terus dioptimalkan melalui konseling individu, konseling kelompok, dan bimbingan kelompok
untuk membantu siswa meningkatkan eksplorasi karier, pengambilan keputusan, perencanaan
masa depan, serta kemampuan pemecahan masalah. Guru BK diharapkan menyusun program
layanan yang berkelanjutan untuk memperkuat efikasi diri karier siswa. Siswa perlu lebih aktif
mengenali dan mengembangkan potensi dirinya, sedangkan peneliti selanjutnya disarankan
mengkaji faktor-faktor lain seperti kematangan karier, kesiapan kerja, dukungan orang tua,
motivasi berprestasi, optimisme, dan konsep diri guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif tentang efikasi diri karier siswa.
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